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NUR AWALIAH MAH, 30600111068, Skripsi ini membahas tentang Pengelolaan 
Lingkungan hidup di Kab. Pangkep (Implementasi Corporate Corporate Social 
Responsibility PT Semen Tonasa) di bawah bimbingan Prof. Dr. H. Muh. Ramli, 
M.Si sebagai pembimbing 1 dan Achmad Abdi Amsir, S.IP.,M,Si sebagai 
pembimbing II. Adapun pokok bahasan dari skripsi ini adalah dimana keberadaan PT 
Semen Tonasa mempunyai dampak negatif dari pencemaran udara berupa debu yang 
di hasilkan oleh kegiatan industri semen terdiri dari debu yang dihasilkan selama 
pengangkutan bahan baku ke pabrik dan bahan jadi keluar pabrik termasuk 
pengantongannya, corporate sosial responsibility dapat dijadikan alternatif yang 
patut dikembangkan untuk membagi arah tanggung jawab perusahaan dalam berbagi 
persoalan sosial dan lingkungan, CSR dapat dijadikan strategi keberpihakan 
perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan, sertawujud kegiatan untuk menjaga 
dan melakukan upaya-upaya terhadap kemungkinan munculnya akses negatif 
industrialisasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriftif 
kualitatif, yaitu fakta-fakta yang memaparkan yang berkaitan dengan pengelolaan 
lingkungan hidup di PT Semen Tonasa dan Implementasi Corporate Social 
Responsibility. Tujuan penelitian ini penulis ingin melihat sejauh mana pengelolaan 
lingkungan hidup PT Semen Tonasa (Implementasi CSR PT Semen Tonasa).  Hasil 
penelitian bahwa PT Semen Tonasa mempunyai program CSR yaitu Tonasa Mandiri, 
Tonasa Cerdas, Tonasa Hijau dan Tonasa bersahaja dimana diwujudkan dalam 
berbagai program peningkatan kesejahteraan, peningkatan kelestarian alam dan 
lingkungan serta pemberdayaan masyarakat. Dalam pengelolaan lingkungan di 
lakukan penerapan sistem manajemen lingkungan ISO 14001 dan di lakukannya 
reklamasi lahan bekas tambang melalui penghijauan. Adapun sinergitas perusahaan, 
pemerintah dan masyarakat dalam kemitraan tripartit tidak maksimal melalukan 
kemitraan tripartit dimana dalam kemitraan ini perusahaan kurang melibatkan 










1. Latar Belakang Masalah. 
Permasalahan lingkungan hidup semakin hari semakin menunjukkan 
peningkatan. Hal ini mengindikasikan bahwa kebijakan lingkungan hidup 
belum berhasil. Eksploitasi sumber daya alam dan lingkungan hidup telah 
menyebabkan semakin buruknya kualitas lingkungan sumber daya alam, 
khususnya dalam pengawasan dan pengembangan mekanisme hidup. Hal ini 
disebabkan tidak konsistensinya pelaksanaan manajemen lingkungan hidup dan 
dalam kelembagaannya. 
Islam merupakan agama yang sangat memperhatikan tentang 
lingkungan dan keberlanjutan kehidupan di dunia banyak ayat Al-Qur’an dan 
Al-hadis yang menjelaskan, menganjurkan bahkan mewajibkan setiap manusia 
untuk menjaga kelangsungan hidupannya dan kehidupan makhluk lain di bumi. 
Proses kerusakan lingkungan di darat dan di laut telah ada dalam Al-Qur’an 
surah (Ar-rum) ayat 41: 
 
“ Telah nampak kerusakan alam di darat dan di laut karena perbuatan 
tangan manusia,supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian  
( akibat tindakan mereka ) agar mereka kembali (kejalan yang benar)”.1 
Perseroan Terbatas atau perusahaan harus memperhatikan seluruh aspek, 
yaitu aspek keuangan, aspek sosial, dan aspek lingkungan berdasarkan konsep 
                                                          
1
Departemen Agama Republik Indonesia: Al-qur’an dan Terjemahannya,(Bandung: CV. 
Penerbit J-ART, 2005), hlm. 409 
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Triple Bottom Line. Tidak hanya mementingkan keuntungan yang akan 
dicapai. Perusahaan selaku bisnis di dalam menjalankan usahanya dituntut 
untuk semakin memperhatikan keadaan sosial dan lingkungan yang ada di 
sekitarnya. Jadi ketika perusahaan tersebut telah memperoleh keuntungan, 
maka perusahaan tersebut harus menyadari bahwa ada masyarakat di 
sekitarnya dan memikirkan tanggung jawab apa yang harus dilakukannya 
terhadap masyarakat tersebut. 
Keberadaan perseroan terbatas melakukan aktfitasnya sebagai 
perusahaan sesuai dengan bidangnya. Di dalam pelaksanaan aktivitasnya yang 
merupakan kepentingan perusahaan tersebut, suatu perusahaan sering kali tidak 
perlu memperhatikan bahwa mereka mempunyai tanggung jawab terhadap 
stakeholder. Stakeholder disini mencakup karyawan, pelanggan, pemasok, 
pemegan saham, ataupun pemerintah. Salah satu tanggung jawab perseroan 
yaitu tanggung jawab terhadap masyarakat yang ada di sekitar perusahaan 
tersebut. 
PT Semen Tonasa II adalah pabrik industri semen yang berdiri sejak 28 
februari 1980 dan  mempunyai dampak negatif dari pencemaran udara oleh 
debu. Industri semen berpotensi untuk menimbulkan kontaminasi di udara 
berupa debu. Debu yang dihasilkan oleh kegiatan industri semen terdiri dari 
debu yang dihasilkan pada waktu pengadaan bahan baku dan selama proses 
pembakaran dan debu yang dihasilkan selama pengangkutan bahan baku ke 
pabrik dan bahan jadi ke luar pabrik, termasuk pengantongannya. Bahan 
pencemar tersebut dapat berpengaruh terhadap lingkungan dan manusia. 
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Berbagai faktor yang berpengaruh dalam timbulnya penyakit atau gangguan 
pada saluran pernapasan akibat debu. 
Keberadaan PT Semen Tonasa sejauh ini belum begitu maksimal dalam 
mengemban tugas sebagai perusahaan yang peduli pada masyarakat lokal di 
Pangkep pada umumnya maupun pada desa yang berada di satu area pabrik. 
Bukan hanya terkait masalah polusi udara dari asap yang dikeluarkan pabrik, 
tapi juga hujan debu yang kerap menganggu aktifitas masyarakat serta dampak 
ekologis yang menimpah area persawahan di desa Biring Ere. Jika dulunya 
warga masih bisa melakukan aktifitas panen dua kali setahun, maka 
belakangan ini sejak keberadaan pabrik, hal itu tidak dapat  lagi dilakukan 
secara kontinyu, karena warga sering kali harus menjumpai kekurangan 
pasokan air bila musim kemarau.  
Corporate Social Responsibility (CSR), dapat dijadikan alternatif yang 
patut dikembangkan untuk membagi arah tanggung jawab perusahaan terhadap 
berbagai persoalan issue sosial dan lingkungan. CSR dapat dijadikan strategi 
keberpihakan perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan, serta wujud 
kegiatan untuk menjaga dan melakukan upaya-upaya terhadap kemungkinan 
munculnya akses negatif industrialisasi. Namun, tidak sedikit perusahaan 
dilingkungan masyarakat hampir membawa dampak negatif, meskipun 
memiliki manfaat untuk kesejahteraan dan pembangunan. 
Dengan Undang-Undang No 40 Tentang perseroan Terbatas di tetapkan  
pada 2007, dan berbagai award yang di selenggarakan, seperti Program 
Penilaian Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup 
4 
 
(PROPER) Kementerian Lingkungan Hidup, adalah bentuk penegasan 
pemerintah atas pentingnya pelaksanaan CSR bahkan Pemerintah Indonesia 
secara riil menetapkan kerangka operasional berupa Peraturan Pemerintah 
Nomor 47 Tahun 2012 Tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. 
Dalam pasal 74 ayat 1 dinyatakan dengen jelas bahwa “Perseroan yang 
menjalankan kegiatan usahanya dibidang dan/atau berkaitan dengan sumber 
daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan.
2
 
Pada dasarnya kewajiban yang di nyatakan dalam undang-undang 40 
tersebut harus di maknai dengan suatu kebutuhan perusahaan untuk 
menerapkan program CSR yang berbentuk pengembangan masyarakat, karena 
mau tidak mau perusahaan akan beradaptasi dengan lingkungan sosial 
sekitarnya dan sekaligus untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. 
PT Semen Tonasa mempunyai program Corporate Social Responsibility 
(CSR) yaitu Tonasa mandiri, Tonasa cerdas, Tonasa sehat, Tonasa bersahaja, 
dan Tonasa hijau. Dengan program Tonasa hijau PT Semen Tonasa 
berkomitmen untuk menjadi bagian dari program industri hijau dengan 
melakukan segala upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas 




                                                          
2 Bahrudin. Institusionalisasi Corporate Social Responsibility. Dalam Susetiawan. 




2. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, kajian pokok yang ingin dibahas 
penulis adalah pengelolaan lingkungan hidup PT Semen Tonasa. Dari 
penjelasan ini, penulis membuat rumusan masalah yaitu sebagai berikut:  
1. Bagaimana Implementasi (Corporate Social Responsibility) PT Semen 
Tonasa di bidang pengelolaan lingkungan hidup? 
2. Bagaimana sinergi pemerintah dan perusahaan dalam (Corporate Social 
Responsibility ) PT Semen Tonasa ? 
3. Tujuan dan kegunaan penelitian  
Suatu penelitian tentu tidak terlepas dari tujuan dan manfaat penelitian. 
Begitupun dengan penelitian yang dilakukan penulis terkait dengan 
Pengelolaan lingkungan hidup PT Semen Tonasa. 
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui Implementasi (Corporate Social Responsibility) PT 
Semen Tonasa di bidang pengelolaan lingkungan hidup. 
2. Untuk mengetahui sinergi pemerintah dan perusahaan dalam 
(Corporate Social Responsibility) PT Semen Tonasa. 
Adapun manfaat dari penelitian sebagai berikut : 
1. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi bahan masukan bagi PT 
Semen Tonasa untuk jauh lebih memperhatikan lingkungan sekitar 
pabrik Semen Tonasa. 
2. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai pengelolaan 
lingkungan hidup PT Semen Tonasa. 
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3. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan menjadi bahan 
acuan untuk peneliti selanjutnya. Khususnya terhadap ilmu sosial dan 
politik. 
4. Metode Penelitian  
a. Jenis Penelitian 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuanlitatif, penelitian kualitatif adalah penelitian yang berusaha 
mengungkapkan gejala secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks melalui 
pengumpulan data dan latar alami dengan memanfaatkan diri penulis di 
lapangan sebagai instrumen kunci. Dalam penelitian kualitatif tidak 
ditemukan adanya angka-angka yang dianalisis menggunakan alat statistik, 
melainkan data diperoleh dari berbagai sarana di lakukan oleh penulis. 
Metode penelitian ini yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian 
deskriptif. 
Definisi menekankan bahwa penelitian deskriptif dilakukan untuk 
mengetahui dan menjadi mampu untuk menjelaskan karakteristik variabel 
yang diteliti dalam suatu situasi. Tujuan dalam penelitian deskriptif adalah 
membuat deskripsi atau menggambarkan fakta-fakta. Penulis akan 
memaparkan hal-hal yang berkaitan Pengelolaan Lingkungan Hidup Di kab. 
Pangkep (Implementasi Corporate Social Responsibility PT Semen Tonasa). 
b. Teknik Pengumpulan Data  
Penulis dalam proses pengumpulan data, terjun langsung ke lapangan 
untuk mendapatkan data yang sebenarnya dari masyarakat. Hal ini bertujuan 
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untuk menghindari terjadinya kesalahan atau kekeliruan dalam hasil 
penelitian yang akan diperoleh nantinya. Adapun tehnik pengumpulan data 
dalam penelitian ini yaitu :  
a. Metode Observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain 
pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit.
3
 
b. Metode Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewancara dengan informan atau orang yang diwawancari, dengan atau 
tanpa menggunakan pedoman wawancara, dimana pewancara dan 
informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.
4
 Terkait 
dengan pengelolaan lingkungan hidup, peneliti akan mewawancarai 
perwakilan pada instansi :  
1) Karo Pembinaan Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) PT 
Semen Tonasa 
2) Masyarakat (Khususnya Masyarakat dua kelurahan yang berada di 
area pabrik) di Desa Biring Ere 
c. Metode Dokumenter adalah informasi yang disimpan atau 
didokumentasikan sebagai bahan dokumenter.
5
 Alat yang dilakukan 
untuk pengumpulan data adalah Camera dan Handphone. 
 
 
                                                          
3
 Burhan Bungin, Metode Penelitian kualitatif (Jakarta : Kencana, 2009), Hlm.115   
4
 Burhan Bungin, (Jakarta :Kencana, 2009), Hlm.108  
5
 Burhan Bungin,(Jakarta : Kencana,2009), Hlm 122  
8 
 
c. Jenis dan Sumber Data 
a.  Data Primer merupakan data yang diperoleh langsung dari hasil observasi 
dan wawancara. 
b.  Data Sekunder merupakan data yang diperoleh dari literatur kepustakaan 
seperti : buku, jurnal, artikel ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini.  
Kedua data tersebut, akan membantu peneliti menganalisis secara 
kualitatif, kemudian di interpretasi dan di akhiri dengan pengambilan 
kesimpulan. Dengan data yang didapatkan melalui Politik Pengelolaan 
Lingkungan Hidup di Kab. Pangkep (Implementasi Corporate Social 
Responsibility PT Semen Tonasa)  
d. Tinjauan Pustaka   
Penelitian tentang pengelolaan lingkungan hidup PT Semen Tonasa  
memberikan potensi untuk mendapatkan informasi maupun pengetahuan yang 
lebih luas. Dalam konteks ini penulis telah membaca dan mencari dari 
penelitian sebelumnya. Maka penulis berpendapat penelitian yang memaparkan 
mengenai pengelolaan lingkungan hidup PT Semen Tonasa masih sedikit. 
Namun, setelah peneliti membaca ada beberapa penelitian yang dianggap 
masih relevan untuk mendukung dalam penelitian ini diantaranya: 
a)  “ Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social 
Responsibility/CSR) Pada Perusahaan Industri Rokok (studi pada PT 
Djarum Kudus, Jawa Tengah).”6 Oleh Akmal Lageranna.  
                                                          
6
 Akmal Lageranna, Pelaksanaan Tanggung Jawab Perusahaan (Corporate Social 
Responsibility/CSR) Pada perusahaan industri rokok (Studi pada PT Djarum Kudus, Jawa Tengah), 




  Hasil penelitian ini pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/CSR 
PT Djarum secara umum sudah di laksanakan berdasar ketentuan yang berlaku 
yakni ketentuntan Undang-Undang Nomor 47 Tahun 2012 Tentang tanggung 
jawab sosial dan lingkungan perseroan terbatas sebagai peratur 
pelaksanaannya. Namum masih terdapat kelemahan dan kekurangan dalam 
pelaksanaannya yaitu, tidak terdapatnya program dan kegiatan pengembangan 
masyarakat (Comunity Development) di sekitar daerah perusahaan beroperasi, 
tidak adanya program dan kegiatan yang bertujuan untuk mengurangi dampak 
negatif dari penggunaan produk yang mereka hasilkan dari operasi 
perusahaannya, dan hanya sebagian kecil dari pelaksanaan tanggung jawab 
perusahaan/CSR yang dilaksanakan oleh direksi perusahaan.  
  Pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/CSR PT Djarum secara 
keseluruhan telah memberikan pengaruh positif bagi masyarakat, baik itu 
masyarakat di sekitar daerah perusahaan beroperasi maupun terhadap 
masyarakat yang mencakup berbagai bidang antara lain, sosial, olahraga, 
lingkungan, pendidikan dan budaya. Tetapi pelaksanaan tanggung jawab sosia 
perusahaan/CSR PT Djarum belum memberi pengaruh pada pengembangan 
masyarakat (Comunity Development) khususnya di bidang ekonomi dalam 
upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat di sekitar daerah perusahaan 
beroperasi. 
b) “Pengaru Karakteristik Perusahaan dan Regulasi Pemerintah Terhadap 
Pengungkapan Laporan Corporate Social Responsibility (CSR) Pada 
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Laporan Tahunan Di Indonesia”.7 Oleh Farah Diba. Hasil dari 
penelitiannya Pengungkapan aktivitas/tanggung jawab sosial perusahaan 
perlu dilakukan sebagai wujud tanggung jawab dan bentuk komunikasi 
perusahaan terhadap para stakeholder-nya mengenai kinerja dan kondisi 
perusahaan. Ada enam faktor yang mempengaruhi pengungkapan yaitu :  
1. Faktor Kepemilikan saham pemerintah berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, artinya pemerintah 
mengawasi dan memperhatikan kinerja perusahaan. Kinerja ini 
tercermin dalam laporan tahunan perusahaan, termasuk didalamnya 
pelaporan aktivitas/tanggung jawab sosial perusahaan. Pemerintah 
menekan perusahaan untuk mengungkapkan CSR dalam laporan 
tahunan perusahaan sebagai bentuk pelaksanaan Good Corporate 
Governance. 
2. Faktor kepemilikan saham asing berpengaruh secara signifikan terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Artinya semakin 
besar tingkat persentase kepemilikan saham asing, maka semakin luas 
pula pengungkapan aktivitas/tanggung jawab sosial perusahaan pada 
laporan tahunan perusahaan.  
3. Faktor regulasi pemerintah berpengaruh secara signifikan terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.  
4. Faktor tipe industri berpengaruh tidak signifikan terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Artinya, bahwa 
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perusahaan-perusahaan high-profile dan low profile tidak berpengaruh 
terhadap tanggung jawab sosial yang di lakukan oleh perusahaan. 
5. Faktor ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.  
6. Faktor profibilitas berpengaruh signifikan terhapad pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini dikaitkan dengan teori agensi 
dengan premis bahwa perolehan laba yang semakin besar akan 
membuat perusahaan mengungkapkan informasi sosial yang lebih luas.    
c) “Strategi Komunikasi dalam pelaksanaan Program Corporate Social 
Responsibility (CSR) Oleh Humas PT Semen Tonasa terhadap 
Komunitas Lokal Di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan”.8 Oleh  
Sitti Murniati Muhtar. Hasil dari penelitian ini Strategi komunikasi PT 
semen tonasa merupakan hal penting bagi PT Semen Tonasa. Strategi 
komunikasi PT Semen Tonasa menjadi tanggung jawab seluruh karyawan 
yang tentunya tidak lepas dari manajemen perusahaan. Strategi komunikasi 
PT Semen Tonasa diterapkan melalui pelaksanaan kegiatan-kegiatan program 
CSR dengan target capaian yang sifatnya sangat pendek dan jangka panjang. 
Dalam pelaksanaan program CSR, terdapat banyak penilaian masyarakat 
yang berujung pada pro dan kontrak. Untuk itu pihak manajemen, perusahaan 
terus melakukan upaya-upaya pembenahan diri khususnya berkaitan dengan 
penerapan strategi komunikasi yang lebih efektif.  
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Secara umum, ada dua faktor yang mempengaruhi strategi komunikasi 
komunikasi Humas pada pelaksanaan program CSR : pengakuan pihak 
manajemen perusahaan tentang adanya pihak-pihak yang ingin mengambil 
bagian dari pelaksanaan program CSR dan pengakuan masyarakat yang terlibat 
pada program CSR tentang syarat dan kendala yang sering di temui oleh 
pelaksanaan program CSR. 
d) “Pelaksanaan Pertanggungjawaban Sosial Perusahaan (Corporate social 
Responsibility) PT Sari Husada Cabang Yogyakarta Terhadap 
Lingkungan Social”.Oleh Jejen Hendar. Dalam Skipsi ini peneliti 
menggunakan penelitian field research dengan pendekatan sosiologis dan 
yuridis artinya bahwa peneliti ini menelusuri implementasi dan pelaksanaan 
konsep CSR yang dilakukan oleh PT. Sari Husada terhadap lingkungan 
masyarakat sekitar yang meliputi kesehatan, kesejahteraan masyarakat, 
pendidikan,pembangunan dan ekonomi. Sifat penelitian ini yaitu persfektif 
dan Deduktif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 
hanya melaksanakan CSR secara umum saja sebagaimana  yang tertuan 
dalam UUPT dan tidak memprioritaskan lingkungan masyarakat sekitar 
perusahaan. Hal ini terlihat dari harapan masyarakat yang ingin diperlihatkan 




e) “ Implementasi Corporate Social Responsibility Dalam mengatasi 
Eksternalitas PT Semen Indonesia (PERSERO) Tbk.” Oleh Muhammad 
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Zamroni Mahfudh, bertujuan untuk mengetahui bentuk eksternalitas yang 
terjadi pada PT semen Indonesia (persero) Tbk. Dan implementasi corporate 
social responsibility dalam eksternalitas tersebut. jenis penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif. Dalam hasil penelitian ini menunjukkan, 
bahwa dalam prosessnya PT semen Indonesia (persero) Tbk. Selain 
menghasilkan produk-produk yang di butuhkan masyarakat, industri ini juga 
membawa dampak yaitu merusak lingkungan hidup, seperti mencemari udara, 
tanah dan air,. Selain itu, industri juga berpengaruh dalam mengubah tatanan 
serta pola kehidupan masyarakat dan keluarga. Melihat dampak negatif dari 
industrialisasi tersebut, tidak adil manakala masyarakat harus menanggung 
beban sosial. PT semen indonesia seharusnya turut dalam mensejahterahkan 
kehidupan masyarakat sekitar dan memelihara lingkungan, melalui 
pemberdayaan sosial ekonomi masyarakat. Karena masyarakat sekitar bagian 
dari perusahaan, sehingga menjadi kewajiban perseroan untuk terus 
berkembang bersama masyarakat sekitarnya.
10
 
e. Kerangka Teori  
1. Teori Politik Lingkungan  
Salah satu bidang, yang semakin menarik perhatian adalah politik 
lingkungan. Politik lingkungan mulai berkembang pada akhir tahun 1960-an 
dan awal tahun 1970-an. Menurut Paterson dalam Herman Hidayat, 
mengemukakan bahwa politik lingkungan suatu pendekatan yang 
menggabungkan masalah lingkungan dengan politik ekonomi untuk mewakili 




suatu pergantian tensi yang dinamik antara lingkungan dan manusia, dan 
antara kelompok yang bermacam-macam di dalam masyarakat dalam skala 
dari individu lokal kepada transnasional secara keseluruhan.
11
  
Politik lingkungan menganalisis peran institusi atau pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan sumber daya alam dan lingkungan. Di sini peran 
masyarakat, pemerintah, swasta, lembaga pembangunan, pendididikan dan 
penelitian juga di analisis. Politik lingkungan menganalisis persoalan 
kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh pasar. Pasar biasanya memiliki 
kekuasaan dan kontrol walaupun tidak memiliki wewenang atas sumber daya 
alam. Akibat dari perilaku dan tindakan pasar terjadi eksternalitas yang 
kemudian membutuhkan intervensi pemerintah atau bentuk tata kelola lain 
untuk menanganinya. 
Peranan pemerintah dalam menanggapi keprihatinan publik dan instusi 
lain dari masyarakat madani atas persoalan lingkungan dapat ditindak lanjuti 
dengan membuat dan menegakkan peraturan untuk pengendalian dampak 
lingkungan maupun mengendalikan atau menindak perusahaan yang 
menghasilkan dampak negatif pada lingkungan.
12
 
Dalam menjaga dan memelihara lingkungan, khususnya dari dampak 
kegiatan perusahaan menjadi salah satu pokok pengaturan dari perundang-
undangan di bidang lingkungan. Dalam UU No. 4 Tahun 1982 tentang 
ketentuan-ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup (UULH-1982), 
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yang kemudian dirumuskan kembali dalam UU No. 23 Tahun 1997 tentang 
Pengelolaan Lingkungan Hidup (UUPLH-1997) dan terakhir dalam UU No. 




Berdasarkan UU No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup pasal 1 angka 2 berbunyi :  
“perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya sistematis dan 
terpadu yang dilakukan untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup dan 
mencegah terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup yang 
meliputi perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, 
pengawasan, dan penegakan hukum”. 
     Kebijakan hukum pengelolaan lingkungan hidup yang baru ini, bahwa 
nampak jelas kontruksi dan alur politik hukum sebagai legal policy, telah 
memuat cita-cita bangsa, tujuan negara, dan cita-cita hukum. Kebijakan 
pengelolaan lingkungan hidup di Indonesia yaitu :
14
 
1. Melindungi wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, dari 
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup.  
2. Menjamin keselamatan, kesehatan, dan kehidupan manusia.  
3. Menjamin kelangsungan kehidupan makhluk hidup dan ekosistem. 
4. Menjaga kelestarian fungsi lingkungan hidup. 
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5. Mencapai keserasian, keselasaran, dan keseimbangan lingkungan 
hidup. 
6. Menjamin terpenuhnya keadilan generasi masa kini dan generasi masa 
depan.  
7. Menjamin pemenuhan dan perlindungan hak atas lingungan hidup 
sebagian bagian dari hak asasi manusia. 
8. Mengendalikan pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana. 
9. Mewujudkan pembangunan berkelanjutan dan  
10. Mengantisipasi isu lingkungan global. 
Berdasarkan undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang 
Pengelolaan dan Perlindungan Lingkungan Hidup yang pertama isinya di 
singkat menjadi 6p, yaitu perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, 
pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan hukum. Untuk melestarikan fungsi 
lingkungan hidup dan mencegah terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan 
lingkungan hidup. Sebagai dasar pijakan dari perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup adalah perencanaan. Perencanaan yang baik dan benar, 
perlingdungan dan pengelolaan lingkungan hidup akan dapat berjalan dengan 
baik pula. Begitu juga dengan pemanfaatan, pengendalian, pengawasan dan 
penegakan hukum bisa baik dan benar kalau perencanaannya juga baik 
sebelumnya.
 15
   
Selain perencanaan yang baik dan benar dalam perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup, kita juga bisa jumpai di dalam undang-undang 
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perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup yaitu daya dukung dan daya 
tampung lingkungan hidup dalam pemanfaatan sumber daya alam.
16
 Agar 
produktivitas lingkungan hidup, dan keselamatan mutu hidup dan 
kesejahteraan masyarakat, harus didasarkan oleh daya dukung dan daya 
tampung lingkungan hidup tersebut untuk tetap menjaga pelestarian lingkunga 
Dari keenam aspek perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 
sebagaimana di atur dalam pasal 4 Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 
tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, ada empat aspek yang 
mempunyai posisi sangat strategis, yaitu:
17
 
1. Perencanaan sebagai dasar dari semua perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup. 
2. Pengendalian yang berisikan berbagai instrumen penting yang menetukan 
keberhasilan kita dalam mencapai sasaran utama dari perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup, yaitu menjaga daya dukung dan daya 
tampung lingkungan hidup. 
3. Penegakan hukum sebagai aspek atau faktor paling penting yang 
menjamin keberhasilan pelaksanaan dan perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup.  
Selain empat aspek di atas, yang menjamin terjaganya daya dukung dan 
daya tampung lingkungan hidup, masih ada lagi instrumen penting lainnya 
yang mendukung pengelolaan dan perlindungan lingkungan hidup yaitu : 
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pertama : Pengendalian Dampak Lingkungan Hidup yang meliputi : Kajian 
lingkungan hidup strategis, tata ruang, baku mutu lingkungan hidup, kriteria 
baku kerusakan lingkungan hidup, analisis mengenai dampak lingkungan 
hidup, UKL-UPL, izin lingkungan hidup, instrumen ekonomi lingkungan 
hidup, peraturan perundang-undangan yang berbasis lingkungan hidup, 
anggaran yang berbasis lingkungan hidup, analisis resiko lingkungan hidup, 
audit lingkungan hidup, Kedua : Pengawasan dan Penegakan lingkungan 
Hidup. 
2. Konsep Corporate Social Responsibility ( CSR)  
Menurut bahasa, corporate Social Responsibility diartikan tanggung 
jawab sosial perusahaan. Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas memilih menggunakan istilah tanggung jawab dan 
lingkungan untuk penjabaran dalam peraturan tersebut. pada saat itu belum 
adanya kesatuan bahasa terhadap istilah CSR namum secara konseptual 
semuanya memiliki semaan makna.
18
 
Secara umum Corporate Social Responsibility merupakan peningkatan 
kualitas kehidupan mempunyai arti adanya kemampuan manusia sebagai 
individu anggota masyarakat untuk dapat menanggapi keadaan sosial yang ada, 
dan dapat menikmati serta memanfaatkan lingkungan hidup termasuk 
perubahan-perubahan yang ada sekaligus memelihara. Atau dengan kata lain 
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merupakan cara perusahaan mengatur proses usaha untuk memproduksi 
dampak positif pada masyarakat.
19
 
Tanggung jawab perusahaan secara sosial tidak hanya terbatas pada 
konsep pemberian donor saja, tapi konsepnya sangat luas dan tidak bersifat 
statis dan pasif, hanya dikeluarkan dari perusahaan, akan tetapi hak dan 
kewajiban yang dimiliki bersama antara stakeholders. 
Definisi dari Corporate Social Responsibility (CSR) itu sendri telah 
dikemukakan oleh beberapa pakar. Di antaranya adalah Defenisi yang 
dikemukakan oleh Clement K Sankat dalam Bambang Rudito & Melia 
Famiola, CSR merupakan komitmen usaha untuk bertindak secara etis, 
beroperasi secara legal dan berkontribusi untuk peningkatan ekonomi, bersama 




CSR dalam Islam bukanlah suatu yang baru, tanggung jawab sosial 
sangat sering disebutkan dalam Al-Qur’an. seperti firman Allah Q.S. Al-
Baqarah 205:  
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“Dan apabila ia berpaling (dari kamu),ia akan berjalan di bumi untuk 
melakukan kerusakan padanya,dan merusak tanaman-tanaman dan 
binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan”.21 
 
 
Q.S. Al-A’raaf 56:  
 
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaiki dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak 
akan di terima) dan harapan (akan di kabulkan. Sesungguhnya rahmat 
Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik”.22 
 
Ayat diatas menggambarkan secara nyata bagaimana Islam sangat 
memperhatikan kelestarian alam. Segala usaha, baik dalam bentuk bisnis, 
maupun non-bisnis harus menjamin kelestarian alam. 
Ada beberapa yang menjadi komponen utama tanggung jawab sosial 
perusahaan (CSR) menurut Wibisono yaitu antara lain: 
1. Perlindungan Lingkungan 
Perlindungan lingkungan dilakukan perusahan sebagai wujud kontrol 
sosial yang berfokus pada pembangunan berkelanjutan. 
2. Perlindungan dan jaminan karyawan  
Kesejahteraan karyawan merupakan hal mutlak yang menjadi tolak ukur 
bagiperusahaan dalam menghargai perusahaan.  
3. Interaksi dan keterlibatan perusahaan dengan masyarakat  
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Peran masyarakat dalam menentukan kebijakan perusahan penting, 
sehingga perusahaan dengan masyarakat sekitarnya harus menjaga 
harmonisasi agar bersinergi.  
4. Kepemimpinan dan pemegam saham  
Pemegang saham merupakan pihak yang paling memiliki kepentingan 
terhadap pencapaian keuntungan yang diperoleh perusahaan.  
5. Penanganan produk dan pelanggan  
Kepuasan pelanggan adalah hal yang utama, sehingga apabila pelanggan 
puas maka mereka akan repeat order dan keuntungan lebih akan 
diperoleh. 
6. Pemasok  
Pemasok merupakan pihak yang menguasai jaringan distribusi. 
Hubungan baik dengan pemasok menguntungkan perusahaan. 
7. Komunikasi dan laporan 
Keterbukaan terhadap komunikasi dan pelaporan yang tercermin melalui 
sistem informasi akan membantu dalam pengambilan keputusan.  
Penerapan kepedulian dan tanggung jawab sosial perusahaan haruslah 
tepat guna bagi masyarakat dan terealisasikan dengan baik, sehingga tidak ada 
pihak-pihak yang di rugikan, serta secara positif diharapkan dapat 
meningkatkan kemajuan dan kesejahteraan masyarakat di lingkungan 
perusahaan. Di sinilah peran perusahaan juga di tuntut, bagaimana 
mengaplikasikan kepedulianya kepada masyarakat sesuai dengan keinginan 
masyarakat tersebut.  
22 
 
Dampak positif yaitu dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara 
bertahap, meningkatnya kemakmuran dan kesejahteraan rakyat, meningkatkan 
kemampuan dan penguasaan teknologi yang akan menumbuh kembangkan 
kemampuan dunia usaha nasional, memperluas dan meratakan kesempatan 
kerja dan kesempatan usaha serta menunjang dan memperkuat stabilitas 




Adapun kelemahan dari penerapan CSR ini ialah tidak ada peraturan 
mengatur pelaksanaan CSR, sehingga perusahaan dapat dengan leluasa 
melakukan CSR sesuai dengan target yang akan di capai. Idealnya, CSR yang 
akan dikeluarkan terlebih dahulu memperhatikan lingkungan sekitar, setelah 
lingkungan sekitar terpenuhi, maka masuk ke lingkungan umum.  
a. Program Kemitraan dan Bina Lingkungan ( Jenis Program CSR 
Badan Usaha Milik Negara-BUMN Indonesia) 
PKBL adalah Program Kemitraan dan Bina Lingkungan, dimana 
PKBL adalah istilah CSR untuk BUMN diseluruh Indonesia. Dasar hukum 
PKBL adalah Peraturan Menteri BUMI No. 4 Tahun 2007 bahwa setiap 
BUMN wajib membentuk unit kerja khusus yang menangani langsung 
pembinaan dan pemberdayaan masyarakat di mana besaran alokasi PKBL 
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1. Program Kemitraan  
2. Program Bina Lingkungan terbagi :  
a. Bantuan bencana 
b. Kesehatan Masyarakat  
c. Pendidikan dan pelatihan masyarakat  
d. Keagaman  
e. Pengembangan sarana umum 
f. Pelestarian alam  
b. Ruang Lingkup Tanggungjawab Sosial Perusahaan  
Ruang lingkup tanggung jawab perusahaan menurut Vernon A. 
Musselman dan John H. Jackon bahwa istilah tanggung jawab sosial 
perusahaan pada suatu ketika hanya berarti sumbangan finansial pada seni atau 
masyarakat setempat, dan mungkin perilaku etis.
25
 
Bahwa sesuai dengan perkembangan zaman, sudah merupakan 
keharusan perusahaan mempunyai tanggung jawab sosial, dan meskipun begitu 
ternyata masih tidak mudah untuk memberikan batasan atau ruang lingkup dari 
tanggung jawab sosial perusahaan tersebut.  
Ada dua jalur tanggung jawab sosial sesuai dengan dua jalur relasi 
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1. Terhadap relasi primer, misalnya memenuhi kontrak yang sudah 
dilakukan dengan perusahaan lain, memenuhi janji, membayar utang, 
memberi pelayanan pada konsumen dan pelanggan secara 
memuaskan, bertanggung jawab dalam menawarkan barang dan jasa 
kepada masyarakat dengan mutu yang baik, memperhatikan hak 
karyawan, kesejahteraan karyawan dan keluarganya, meningkatkan 
keterampilan dan pendidikan karyawan, dan sebagainya.  
2. Terhadap relasi sekunder, bertanggung jawab atas operasi dan dampak 
bisnis terhadap masyarakat pada umumnya, atas masalah-masalah 
sosial seperti: lapangan kerja, pendidikan, prasarana sosial, pajak dan 
sebagainya. 
       Jika dikaji lebih lanjut sebenarnya ada dua hal yang berkaitan 
dengan ruang lingkup tanggung jawab sosial perusahan yaitu:
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1. Internal, merupakan tanggung jawab kedalam perusahaan perusahaan 
itu sendiri, perusahaan harus bertanggung jawab terhadap 
kesejahteraan karyawannya, terhadap mutu bahan yang dipergunakan 
agar menghasilkan barang yang baik atau hal-hal yang berkaitan 
dengan proses produksi. 
2. Eksternal, merupakan tanggung jawab kedalam perusahaan, 
perusahaan harus bertanggung jawab terhadap lingkungan yang 
berada di sekitar perusahaan serta akibat-akibat yang ditimbulkannya, 
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bertanggung jawab terhadap barang-barang (dipasarkan) atau pasca 
produksi. 
c. Strategi CSR dengan Pemberdayaan Masyarakat  
Menurut Princes Of Wales Foundation ada lima hal yang penting 
yang dapat menjadi strategi CSR dengan pemberdayaan masyarakat yang 
bisa diterapkan di dalam implementasikan program CSR suatu perusahaan, 
yaitu sebagai berikut :
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1. Menyangkut Human Capital atau pemberdayaan manusia.  
CSR dengan pemberdayaan masyarakat harus melibatkan individu-
individu dalam kegiatannya. Masyarakat harus diajak untuk 
berpartisipasi secara aktif dalam implementasi program.  
2. Enviroments yang berbicara tentang lingkungan  
Perusahaan mengembangkan tanggung jawabnya sosialnya dalam 
bidang lingkungan, terutama lingkungan masyarakat lokal yang 
terkena dampak langsung oleh kegiatan operasional perusahaan, hal 
tersebut juga akan menguntungkan kegiatan produksi perusahaan, 
karena masyarakat akan bersikap baik jika perusahaan ikut 
berpartisipasi merawat lingkungan sekitar.  
3. Good Corporate Governance  
Penerapan Good Corporate Governance (tata kelolaan perusahaan 
yang baik), akan menciptakan efektifitas dalam kegiatan CSR yang 
dilakukan oleh perusahaan. Tata kelolaan perusahaan yang baik akan 
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mendukung pelaksanaan CSR yang baik pula, karena konsep CSR 
yang baik dari pengelolaan yang baik.  
4. Social Cohesion  
Pelaksanaan CSR harus mengutamakan keadilan dan jangan sampai 
menimbulkan kecemburuan sosial, akibat dari adanya pihak yang 
merasa dimarginalkan.  
5. Economic Strenght atau memberdayakan lingkungan menuju 
kemandirian.  
CSR dengan pemberdayaan masyarakat ditunjukkan untuk 
memandirikan masyarakat.  
Strategi-strategi tersebut diterapkan dalam implementasi program 
CSR perusahaan. Strategi di atas bisa menjadi alat agar pelaksanaan 
program CSR perusahaan bisa berjalan dengan baik. 
d. Manfaat yang diperoleh perusahaan jika mengimplementasikan 
CSR 
a. Keberadaan perusahaan dapat tumbuh dan berkelanjutan. Selain itu, 
perusahaan juga mendapatkan (image) yang positif dari masyarakat 
luas. 
b. Perusahaan lebih muda memperoleh akses terhadap kapital (modal) 
c. Perusahaan dapat mempertahankan sumber daya manusia (human 
resourser) yang berkualitas.  
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d. Perusahan dapat meningkatkan pengambilan keputusan pada hal-hal 
kritis (crital decision making) dan mempermudah pengelolaan 
manajemen resiko (risk management).  
e. Pelaporan CSR  
Implementasi CSR membutuhkan pelaporan yang berguna dalam 
menginformasikan serta mengkomunikasikan bentuk pertanggung jawaban 
kepada Stakeholders. Untuk itu pelaporan CSR, begitu dalam menginisasi 
stakeholders agar meningkatkan reputasi perusahaan secara nyata. Alur 
pelaporan CSR berawal dari suatu perusahaan sadar akan dampak dari 
operasional yang mereka lakukan kemudian berinisiatif melakukan 
sesuatu, dalam hal ini berupa perencanaan program CSR, serta dana yang 
digunakan untuk mengoptimalkan nilai lebih serta meminimalisir dampak 
buruk, yang seterusnya hasil inisiatif dan aktivitas tersebut harus dibuat 
suatu pelaporan yang akan disampaikan kepada pemangku kepentingan.
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
A. Gambaran Umum Kabupaten Pangkep  
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan terletak di bagian barat dari Provinsi 
Sulawesi Selatan, dengan Ibukota pangkajene sebagai pusat pelayanan wilayah 
bagi Kabupaten  Pangkajene dan Kepulauan, selain itu karena letaknya yang 
sangat strategis dengan Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan. Berdasarkan letak 







Lintang Selatan.  
Secara Administratif luas wilayah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
12.362,73 Km
2
 untuk wilayah laut seluas 11.464,44 Km
2
, dengan daratan seluas 
898,29 Km
2 
dan panjang garis pantai di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
yaitu 250 Km, yang membentang dari barat ke timur. Dimana Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan terdiri dari 13 Kecamatan, dimana 9 Kecamatan 
terletak pada wilayah daratan dan 4 Kecamatan terletak di wilayah Kepulauan. 
Batas Administrasi dan batas fisik Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
adalah sebagai berikut :  
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Barru. 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Maros. 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bone. 
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- Sebelah Barat berbatasan dengan Pulau Kalimantan, Pulau Jawa dan 
Madura, Pulau Nusa Tenggara dan Pulau Bali, Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan merupkan Kabupaten yang struktur wilayah terdiri atas 2 bagian 
utama yang membentuk Kabupaten ini yaitu :  
1. Wilayah Daratan  
Secara garis besar wilayah daratan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan   
ditandai dengan bentang alam wilayah dari daerah dataran rendah sampai 
pegunungan, dimana potensi cukup besar juga terdapat pada wlayah daratan 
kabupaten Pangkajene dan Kepulauan yang di tandai dengan terdapatnya 
sumber daya alam berupa hasil tambang, seperti batu bara, marmer dan 
semen. Disamping itu potensi pariwisata alam yang mampu menambah 
pendapatan daerah, Kecamatan yang terletak pada wilayah dataran Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan yaitu terdiri dari : Kecamatan Pangkajene, 
Kecamatan Balocci, Kecamatan Bungoro, Kecamatan Labbakkang, 
Kecamatan Ma’rang, Kecamatan Segeri, Kecamatan Minasate’ne, Kecamatan 
Tondong Tallasa, dan Kecamatan Mandalle.  
2. Wilayah Kepulauan  
Wilayah Kepulauan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan merupakan 
wilayah yang memiliki  kompleksitas wilayah yang sangat urgen untuk 
dibahas, wilayah kepulauan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan memiliki 
kompleksitas wilayah yang sangat urgen untuk dibahas, wilayah Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan memiliki potensi wilayah yang sangat besar untuk 
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dikembangkan secara lebih optimal, untuk mendukung perkembangan wilayah 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Kecamatan yang terletak di wilayah 
Kepulauan Kabupaten Pangkajene yaitu : Kecamatan Liukang Tupabiring, 
Kecamatan Liukang Tupabiring Utara, Kecamatan Liukang Kalmas, dan 
Kecamatan Liukang Tangaya.  
B. Gambaran Umum Desa Biring Ere  
a. Letak dan Luas Wilayah  
Desa Biring Ere merupakan salah satu dari 5 desa dan 3 kelurahan di wilayah 
Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan yang terletak 11 km 
ke arah Timur dari Kecamatan  Bungoro. Desa Biring Ere terdiri dari 2 Dusun dan 
1 kompleks perumahan Karyawan PT Semen Tonasa yang di dalamnya terbagi 
atas beberapa kampung yaitu :  
1. Dusun Biring Ere, terbagi dari :  
a. Kampung Balang  
b. Palette  
c. Kampung Biring Ere  
2. Dusun Borong Untia, terdiri dari : 
a. Borong Untia Utara ( berbatasan dengan Biring Ere )  
b. Borong Untia Selatan ( berbatasan dengan kampung Saile Kelurahan 
Bontoa Kec. Minasatene )  
3. Kompleks perumahan karyawan PT Semen Tonasa yang terdiri dari :  
a. Jalan Taraweang  
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b. Jalan Macan  
c. Jalan Tupai  
d. Jalan Anoa  
e. Jalan Gajah  
Desa Biring Ere mempunyai luas wilayah seluas 923.767 M², dengan 
ketinggian atas permukaan laut 100 M. Adapun batas-batas wilayah Desa Biring 
Ere sebagai berikut :  
 Sebelah utara dengan kampung sela desa mangilu  
 Sebelah utara dengan kampung bontoa, Kecamatan Minasate’ne  
 Sebelah Timur dengan kampung siloro desa mangilu  
 Sebelah Barat dengan sungai Pangakajene dan desa taraweang Kecamatan 
Labakkang.  
b. Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk  
1. Jumlah Penduduk  
Desa Biring Ere mempunyai jumlah penduduk 3.759 jiwa yang tersebar  
dalam 2 wilayah dusun, I kompleks perumahan karyawan PT Semen Tonasa, 7 
RK, 17 RT dengan perincian berdasarkan jenis kelamin dari warga sebagai 





Tabel 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin  
Jenis Kelamin Jumlah 
Laki- laki 1887 
Perempuan 1872 
Jumlah 3759 
Sumber data : Kantor Desa Biring Ere 
2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur 
Jumlah penduduk produktif di Desa Biring Ere adalah sebanyak 854 
jiwa yaitu 17 sampai 56 tahun sedangkan jumlah non produktif adalah 
sebesar 381 jiwa. Sehingga yang termasuk kategori penduduk yang produktif 
termasuk dengan kategori angkatan kerja. 
Tabel 2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur  
No Umur Jumlah 
1 00 – 03 Tahun 236 
2 >03 – 05 Tahun 229 
3 >05 – 06 Tahun 176 
4 >06 – 12 Tahun 643 
5 >12 – 15 Tahun 301 
6 >15 – 18 Tahun 311 
7 >18 – 60 Tahun 1737 
8 >60 Tahun 127 
 Jumlah 3759 




3. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian  
Karena Desa Biring Ere merupakan desa pertanian dan juga desa 
industri, di mana di desa ini terdapat pabrik Semen Tonasa maka sebagian 
besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani dan karyawan, dari 3, 
949 bahwa kebanyakan di antaranya bekerja sebagai karyawan 187 orang dan 
257 sebagai buruh sedangkan petani 39 orang dan selebihnya URT dan belum 
bekerja. 
 Tabel 3. Mata Pencaharian  
No Mata Pencaharian Jumlah KK 
1 Petani 39 
2 Pedagang 49 
3 Karyawan 187 
4 PNS/TNI/Polri 33 
5 Buruh 257 
6 Belum Kerja 145 
 Jumlah 710 
  Sumber : Statistik Desa Biring Ere 2014  
c. Sistem Pendidikan  
Pendidikan merupakan salah satu variabel yang sangat menentukan tingkat 
kemajuan suatu wilayah. Semakin banyak penduduk yang berpendidikan tinggi di 
suatu wilayah semakin tinggi pula tingkat kemajuan wilayah, begitu sebaliknya 
semakin banyak penduduk yang berpendidikan rendah maka tingkat kemajuan 
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suatu wilayah tersebut semakin lambat. Pendidikan merupakan syarat mutlak 
untuk mencapai suatu komunitas yang maju karena dengan pendidikan yang tinggi 
maka ada harapan untuk memenuhi kebutuhan hidup pada masa yang akan datang. 
Untuk melihat tingkat pendidikan di desa Biring Ere dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini :  
Tabel 4. Tingkat Pendidikan  
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Taman Kanak-kanak 250 
2 SD 364 
3 SMP 188 
4 SMA 359 
5 DIPLOMA 23 
6 SARJANA 38 
  Sumber : Data statistik desa Biring Ere 2014  
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa tingkat pendidikan yang dominan 
di desa Biring Ere adalah tamat SD dan tingkat pendidikan yang paling sedikit 
adalah Diploma. Dengan mengacu pada program  pemerintah mengenai wajib 
belajar sembilan tahun maka dari data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar 






d. Sarana dan Prasarana  
Sarana dan Prasarana adalah salah satu faktor yang sangat penting bagi 
suatu desa di suatu wilayah. Untuk mendukung pembangunan yang sedang 
berjalan, maka tersedianya sarana dan prasarana di berbagai bidang sangat 
dibutuhkan. Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di desa Biring Ere 
adalah sebagai berikut :  
1. Sarana pemerintahan  
Desa Biring Ere memiliki satu kantor desa. 
2. Sarana Pendidikan  
Desa Biring Ere memiliki satu gedung taman kanak-kanak dan dua 
gedung sekolah dasar.  
3. Sarana Kesehatan  
Terdapat satu buah poskesdes dan sembilan buah sumur umum.  
4. Sarana Ibadah  
Terdapat 2 buah mesjid dan satu gereja. 
5. Sarana Transportasi  
Sarana perhubungan desa Biring Ere cukup memadai, dimana semua 
pemukiman dijangkau jalan yang terdiri atas aspal pengerasan dan 
rintisan. Terdapat lima jalan desa dan satu jalan kecamatan.  
6. Sarana Olahraga  
Memiliki dua buah Lapangan sepak bola dan satu buah lapangan volly.  
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e. Sistem Kepercayaan  
Beberapa kepercayaan masyarakat Desa Biring Ere terdiri atas 3460 orang 
beragama islam, 277 beragama Protestan, 25 beragama Katolik.  
Tabel 5. Berdasarkan Agama/Kepercayaan  
No Agama/kepercayaan Jumlah 
1 Islam 3460 
2 Kristen Protestan 277 
3 Kristen Katolik 25 
 Jumlah 3762 
  Sumber : Data statistik Desa Biring Ere tahun 2014  
Tabel di atas terlihat bahwa jumlah warga yang bermukim di desa Biring 
Ere mayoritas beragama islam sedangkan jumlah masyarakat yang beragama 
Kristen hanyalah seperdua dari jumlah masyarakat yang bermukim di desa Biring 
Ere. Sehingga jumlah tempat beribadah umat islam jauh lebih banyak di 
bandingkan dengan umat Kristen.  
C. Gambaran Umum Perusahaan  
PT. Semen Tonasa merupakan BUMN ( Badan Usaha Milik Negara ) 
yang didirikan berdasarkan ketetapan Majelis Permusyawaratan Perwakilan 
Rakyat Sementara ( MPRS ) Republik Indonesia No. II/MPRS/1960, mengenai 
mengenai pola umum pembangunan Nasional Sementara Berencana Tahapan 
1961-1969 tentang proyek bidang industri Golongan A1 1953 bidang No.54. 
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PT Semen Tonasa adalah produsen terbesar di Kawasan Timur Indonesia 
yang menempati lahan seluas 715 hektar di desa Biringere kec. Bungoro Kab. 
Pangkajene Kepulauan 68 kilo meter dari kota Makassar. Perseroan yang 
memiliki kapasitas terpasang 5.980.000 ton semen per Tahun in, mempunyai 
empat unit pabrik, yaitu Pabrik Tonasa I, Pabrik II, Pabrik III, Pabrik IV.
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1. Pabrik Semen Tonasa unit I  
Pabrik semen tonasa unit I didirikan berdasarkan Tap MPRS RI 
No.II/MPRS/1960 pada tanggal 5 Desember 1960 tentang pola 
Pembangunan  Nasional Semesta Berencana tahapan 1961-1969. Pabrik 
yang berlokasi di desa Tonasa Kec.Balocci Kab. Pangkajene dan Kepulauan 
ini sejak tahun 1984 dihentikan operasinya atas pertimbangan ekonomisnya. 
2. Pabrik Semen Tonasa unit II  
Pabrik semen tonasa II yang berlokasi di Desa Biringere, Kec. 
Bungoro Kab. Pangkajene dan Kepulauan, sekitar 23 km dari lokasi pabrik 
unit I yang didirikan berdasarkan persetujuan BAPPENAS No.023/XL-
LC/B.V/76 dan No.268/D.I/IX/76 pada tanggal 2 September 1976.  
3. Pabrik Semen Tonasa unit III 
Pabrik semen tonasa III yang berlokasi sama dengan pabrik semen 
tonasa II, di bangun berdasarkan persetujuan BAPPENAS No.32/EXC-
LC/B.V/1981 dan No.2177/WK/10/1981 pada tanggal 30 oktober 1981. 
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4. Pabrik Semen Tonasa IV  
Pabrik semen tonasa IV didirikan berdasarkan SK Menteri 
Perindustrian No.182/MPP.IX/1990, tanggal 02 oktober 1990 dan SK 
Menteri Keuangan RI No.S.1549/MK 013/1999 tanggal 29 november 1990. 
Pabrik semen tonasa ini berlokasi yang sama dengan Tonasa II,III,IV.  
D. Status Perusahaan  
Pada Awal berdirinya pabrik Semen Tonasa I pada masa konstruksi, 
perusahaan masih berstatus “Proyek” di bawah naungan Departemen 
Perinudustrian dan Pertambangan. Dengan selesainya proyek pembangunan 
pabrik Semen Tonasa I, pada tanggal 2 November 1968 , status perusahaan di 
tingkatkan menjadi status “pabrik” sampai dengan tahun 1971. Pabrik Semen 
Tonasa ditetapkan menjadi BUMN yang berbentuk Perusahaan Perum (PERUM) 
berdasarkan PP No. 54 Tahun 1971 tanggal 8 September 1971. 
Berdasarkan PP No. 1 tahun 1971, Perusahaan meningkat menjadi 
Perusahaan Perseroan (Persero). Perubahan bentuk hukum dari PERUM menjadi 
PERSERO disahkan tahun 1976 dengan akte Notaris Soewarno SH, No. 6 
tanggal 9 Januari 1976 di Jakarta dan di Perbaiki dihadapan Notaris H. Bebasa 
Lalo SH, No,64 tanggal 20 Mei 1976. Terakhir dengan perubahan Anggaran 
Dasar oleh Notaris Hadi Moentoro SH, di Jakarta No. 11 tanggal 12 Desember 
1984. Pada tanggal 15 Desember 1995, PT Semen Tonasa mengadakan kosilidasi 
dengan PT Semen Gersik (PERSERO) Tbk, dan hal tersebut masih berlangsung 
hingga sekarang.  
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E. Visi dan Misi PT Semen Tonasa  
a. Visi PT Semen Tonasa  
Menjadi perusahaan persemenan terkemuka di Asia dengan tingkat efisiensi 
tinggi. 
b. Misi PT Semen Tonasa  
1. Meningkatkan nilai perusahaan sesuai keinginan stakeholders. 
2. Memproduksi semen untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan 
kualitasdan harga bersaing serta penyerahan tepat waktu. 
3. Senantiasa berupaya melakukan improvement di segala bidang, guna 
meningkatkan daya saing di pasar dan ebitda margin perusahaan. 
4. Membangung lingkungan kerja yang mampu membangkitka motivasi 
karyawan untuk bekerja secara profesional.  
c. Strategi CSR PT Semen Tonasa  
Visi CSR PT Semen Tonasa  
Menjadi produsen persemenan di tingkat internasional yang senastiasa 
meningkatkan nilai tambah bagi stakeholder dan lingkungan. 
Tujuan CSR PT Semen Tonasa  
Meningkatkan reputasi dan kredibilitas semen tonasa melalui kegiatan 
melalui kegiatan TJSL (tanggung jawab social dan lingkungan) yang 





Stategi CSR PT Semen Tonasa  
Prioritas di wilayah terkena dampak, mengatasi dampak operasi, fokus pada 
program konservasi energi yang mendukung ketahanan pangan, saling 
memberikan manfaat dan berkelanjutan, sosialisasi dan publikasi yang 
efektif. 
Inisiatif CSR PT Semen Tonasa  
Terkait strategi bisnis, pemberdayaan masyarakat melalui kesehatan, 
pendidikan, dan kewirausahaan ( termasuk pola pikir, perilaku, pelatihan 
keterampilan, mengurangi emisi debu dan karbo ) dilaksanakan secara 
tuntas. 
F. Struktur Organisasi PT Semen Tonasa  
Struktur organisasi bagi suatu perusahaan sangat mutlak sebagai dasar 
untuk mengetahui lebih jelas wewenang dan tanggung jawab dari suatu jabatan. 
Dalam struktur PT Semen Tonasa di buat berdasarkan penggabungan kegiatan 
untuk melaksanakan segala aktifitas perusahaan dalam menunjang tujuan 
perusahaan, dapat dimanfaatkan berbagai potensi yang ada antara lain tenaga 
kerja, modal sumber daya alam, dan lain-lain. 
Sesuai dengan Anggaran Dasar perusahaan, PT Semen Tonasa dipimpin 
oleh Direksi, yang terdiri dari seorang Direktur utama dan empat orang 
Direktur/Direksi. Dalam melakukan tugasnya  Direksi oleh Dewan Komisaris. 
Dewan Komisaris dan Direksi di angkat oleh oleh Rapat Umum Pemegang Saham 
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(RUPS), yang masing-masing untuk jangka waktu 3 tahun bagi Dewan Komisaris 
dan Direksi diatur dalam Anggaran Dasar Perusahaan. 
 Struktur organisasi PT Semen Tonasa didasarkan pada surat Direksi No. 
175/KPTS/OT.00.01./04/11-2005. Susunan Personalia PT Semen Tonasa 




















     

























































a. Direktur Utama  
Direktur utama bertanggung jawab atas kelancaran jalannya perusahaan. 
Direktur utama juga mempunyai tanggung jawab terhadap bidang-bidang yang 
mendapat pengawasan secara langsung, yaitu : bidang umum, bidang sumber 
daya manusia, bidang satuan pengawasan intern dan bidang usaha sampingan ( 
Yayasan Dana pensiun dari hari tua, YKST, PT, PKM, Koperasi, Dharma 
Wanita, bengkel kendari ) serta perwakilan Jakarta.  
b. Direktur Produksi  
Tugas Direktur Produksi yaitu : 
1. Terselenggaranya operasi pabrik unit II, pabrik unit III, dan pabrik unit 
IV. 
2. Terselenggaranya pemeliharaan fasilitas yang meliputi perubahan nnya 
serta pelabuhan khusus Biringkassi.  
c. Direktur Litbang  dan Operasional  
Tugas litbang dan operasional adalah melaksanakan kegiatan untuk 
merealisasikan tujuan perusahaan dengan baik meliputi :  
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1. Terselenggaranya semua aktifitas perencanaan dan pelaksanaan proyek 
perluasan termasuk di dalamnya pengurusan sumber dana untuk 
pembiayaan proyek-proyek dimaksud. 
2. Penelitian terhadap efisiensi semua peralatan unit produksi yang maupun 
dalam proyek-proyek perluasan.  
d. Direktur Pemasaran  
Direktur pemasaran bertugas membantu Direktur Utama dalam 
mengawasi secara langsung pada dua departemen yaitu :  
1. Deparremen pemasaran  
Departemen ini membawahi Biro pemasaran wilayah I, Biro pemasaran 
wilayah II, Biro pemasaran wilayah III, dan Biro perencanaan dan 
administrasi pemasaran ( PAP), yang di bantu oleh beberapa seksi.  
2. Departemen Distribusi  
Departemen ini membawahi Biro distribusi I, Biro distribusi II, dan Biro 
perencanaan dan pengendalian semen dan kantong, serta Biro unit 
pengantongan dan di bantu oleh beberapa seksi.  
e. Direktur Keuangan  
Bertanggung jawab atas semua aktivitas perusahaan, tugas direktur 
keuangan adalah :  
1. Pembuatan anggaran pendapatan oleh belanja perusahaan serta 
mengadakan pengawasan atas pelaksanaan anggaran pendapatan dan 
belanja perusahaan tersebut.  
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2. Menyusun pendistribusian hasil produksi semen dengan jalan menyusun 
strategi pemasaran di seluruh daerah pemasaran di seluruh daerah 
pemasaran termasuk pengangkutannya.  
3. Merencanakan kegiatan pengadaan suku cadang bahan baku, bahan 
pembantu dan mesin-mesin lainnya sebagai kelengkapan dalam kegiatan 
produksi. 
f. Kepala Departemen atau Bidang  
Dalam struktur organisasi PT Semen Tonasa terdapat 12 departemen , 
tugas dari departemen tersebut adalah :  
a. Departemen Hubungan Luar  
Bertugas menangani masalah kehumahasan yang menyangkut perwakilan 
PT Semen Tonasa ( persero ) di Makassar dan masalah hubungan dengan 
para pemegang saham. Selain itu bertanggung jawab terhadap perwakilan 
PT Semen Tonasa ( persero ) di Jakarta.  
b. Departemen Umum  
Bertugas menyelenggarakan kegiatan yang bersifat umum, pengamanan 
instalasi dan kompleks perusahaan, pengurusan masalah tanah dan izin, 
serta kegiatan yang menyangkut hukum dan kesektariatan.  
c. Departemen Satuan Pengawasan Intern  
Bertanggung jawab dan kelancaran pengelolaan tugas Departemen satuan 
pengawasan intern yang meliputi pengawasan finansial dan pengawasan 
operasional serta tugas-tugas yang diberikan direksi. 
46 
 
d. Departemen Pemasaran 
Bertugas merencanakan perencanaan dan analisis pasaran untuk 
kelancaran pemasaran dan distribusi semen. Disamping itu, bertanggung 
jawab terhadap pengantongan di Banjarmasin, Samarinda, Bitung, 
Celukang Bawang dan Ambon.  
e. Departemen Logistik  
Bertugas merencanakan, mengkoordinir, dan mengawasi pelaksanaan 
prosedur pengadaan dan manajemen pergudangan.  
f. Departemen Akuntansi dan Keuangan  
Bertugas memimpin dan mengkoordinir pengelolaan tugas-tugas 
akuntansi dan keuangan perusahaan.  
g. Departemen Operasi I 
Bertugas merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi pengoperasian 
pabrik unit II, unit III dan unit IV sesuai RKAP secara efektif, efisiensi, 
ekonomis, aman terhadap personil dan peralatan serta ikut menjaga 
kelestarian lingkungan hidup.  
h. Departemen Operasi II  
Bertugas merencanakan, mengkoordinir, dan mengawasi pengoperasian 
aset perusahaan dalam memproduksi semen, termasuk pengangkutan 
semen ke atas kapal pelabuhan Biringkasi dan Makassar dengan biaya 
serendah mungkin dan aman terhadap personil peralatan serta kelestarian 
lingkungan hidup.  
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i. Departemen Litbang  
Mengkoordinasikan kegiatan pelaksanaan penelitian proses teknologi 
penyelenggaraan studi pengembangan perusahaan sistem manajemen 
perusahaan.  
j. Departemen Pengembangan dan Energi  
Merencanakan, mengkoordinasikan dan mengawasi serta mengevaluasi 
pengoperasian aset perusahaan yang meliputi mesin, pembangkit tenaga 
listrik, alat- alat berat/kecil dan alat-alat tambang, mesin-mesin dan 
peralatan unit pemecah batu kapur tanah liat dan pasir silica, sehingga 
kondisinya tetap terpelihara untuk menunjang kelancaran proses produksi.  
k. Departemen Sumber Daya Manusia  
Merencanakan, Mengkoordinasikan dan mengawasi serta mengevaluasi 
pengoperasian aset perusahaan dalam penyediaan, pemeliharaan, 
perawatan, pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia agar 
tercapai produktivitas tenaga kerja yang optimal.  
l. Departemen Teknik  
Merencanakan, Mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan pembuatan, 
pabrikasi perhitungan teknis dan finansial untuk modifikasi dan renovasi 
peralatan serta pembuatan bangunan, sarana dan prasana di lingkungan 
pabrik, perumahan, pelabuhan Biringkassi, dan terminal-terminal 




g. Kepala Biro  
Tugas Kepala Biro ini adalah membantu Kepala Departemen atau Kepala 
Bidang dalam menangani pekerjaan sehari-hari. Penentuan kepala biro 
berdasarkan pada jenis pekerjaan yang akan di tangani pada masing-
masing bidang. 
h. Kepala Seksi  
Tugas Kepala Seksi adalah membantu kepala biro dalam melaksanakan 
tugas sehari-harinya. Dan bertanggung jawab penuh secara teknis terhadap 




ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN  
A. Implementasi (Corporate Social Responsibility) PT Semen Tonasa di bidang  
Pengelolaan Lingkungan Hidup PT Semen  
Pengelolaan lingkungan hidup merupakan upaya untuk melestarikan fungsi 
lingkungan hidup yang meliputi kebijakan penataan, pemanfaatan, pengembangan, 
pemeliharaan, pemulihan, pengawasan, dan pengendalian lingkungan hidup.  
Lingkungan hidup sendiri adalah semua benda dan daya serta kondisi, 
termasuk di dalamnya manusia dan tingkah perbuatannya, yang terdapat dalam 
ruang di mana manusia berada dan memengaruhi kelangsungan hidup serta 
kesejahteraan manusia dan jasad-jasad hidup lainnya.
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Permasalahan lingkungan hidup berkembang dengan cepat di tandai 
dengan kegiatan pencemaran dan perusakan lingkungan hidup yang terkait erat 
dengan perkembangan kemajuan teknologi yang menjadi kesuksesan kegiatan 
pembangunan nasional multi aspek. Aspek kemajuan teknologi memberikan 
dampak tidak hanya positif tetapi juga dampak negative, khususnya bagi 
pelestarian lingkungan hidup.  
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Dengan terjadinya pencemaran lingkungan tersebut tentunya menimbulkan 
dampak buruk bagi kelangsungan hidup manusia atau masyarakat sekitarnya. 
Biasanya pencemaran lingkungan terjadi akibat proses produksi suatu perusahaan.  
Perusahaan yang didirikan di suatu tempat wajib memperhatikan 
keseimbangan dan kelestarian sumber daya alam yang dipergunakan dalam proses 
industrinya serta mencegah timbulnya kerusakan dan pencemaran terhadap 
lingkungan hidup akibat usaha dan proses industri yang di lakukan. Dampak 
negatif dapat berupa gangguan kerusakan dan bahaya terhadap keselamatan dan 
kesehatan masyarakyat sekelilingnya yang di timbulkan pencemaran tanah,air, dan 
udara termasuk kebisingan suara oleh kegiatan industri. 
Perlindungan lingkungan merupakan kebijakan manajemen dalam upaya 
manajemen menjamin pembangunan yang berlanjutan. Pengelolaan dan 
pemantauan lingkungan secara terus menerus dilaksanakan oleh Perseroan 
bekerjasama dengan institusi luar yang terkait. Kesadaran akan pentingnya 
pengelolaan lingkungan telah di mulai dari berdirinya pabrik Semen Tonasa yang 
senantiasa dikembangkan dan disempurnakan.Sebagaimana diungkapkan oleh 
Azis Tahir beliau mengatakan :  
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“Salah satu upaya pengelolaan lingkungan Semen Tonasa adalah dilakukannya 
„update” penerapan sistem manajemen lingkungan ISO 14001 dari versi 2004 dan 
dinyatakan sesuai oleh Badan Sertifikasi Internasional.”27  
Seperti yang di ketahui sistem manajemen lingkungan ISO 14001 : 2004 
merupakan standar internasional yang berkaitan dengan pengelolaan lingkungan 
untuk membantu organisasi meminimalkan pengaruh negatif kegiatan operasional 
mereka terhadap lingkungan yang mencakup udara,air, suara atau tanah.  
Sistem manajemen lingkungan merupakan bagian integral dari sistem 
manajemen perusahaan keseluruhan yang terdiri dari satu set pengaturan-
pengaturan secara sistematis yang meliputi struktur organisasi, tanggung jawab, 
prosedur, proses, serta sumber daya dalam upaya mewujudkan kebijakan 
lingkungan yang telah digariskan oleh perusahaan. Sistem manajemen lingkungan 
memberikan mekanisme untuk mencapai dan menunjukkan performasi lingkungan 
yang baik, melalui upaya pengendalian dampak lingkungan dari kegiatan produk 
dan jasa, sistem tersebut juga dapat digunakan untuk mengantisipasi 
perkembangan tuntutan dan peningkatan performasi lingkungan dan konsumen, 
serta untuk memenuhi persyaratan peraturan lingkungan hidup dari pemerintah.
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Manfaat dari Sistem Manajemen lingkungan atau dengan kata lain manfaat 
sertifikat ISO 14001 bagi perusahaan yang menerapkannya adalah :  
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 Wawancara yang di lakukan oleh karo CSR&PKBL PT Semen Tonasa (6 Maret 2015)  
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1. Menurunkan potensi negatif/dampak negatif terhadap lingkungan  
2. Meningkatkan kinerja lngkungan  
3. Memperbaiki tingkat pemenuhan peraturan tentang lingkungan  
4. Mengurangi dan mengatasi resiko lingkungan yang mungkin timbul  
5. Dapat mengurangi biaya produksi dan meningkatkan pendapatan  
6. Dapat mengurangi kecelakaan kerja  
7. Dapat memelihara hubungan baik dengan masyarakat, pemerintah ataupun 
terhadap pihak-pihak lain yang memiliki kepedulian tinggi terhadap lingkungan  
8. Memberikan jaminan kepada konsumen mengenai komitmen pihak top 
manajemen terhadap lingkungan  
9. Dapat meningkatkan citra perusahaan  
10. Meningkatkan kepercayaan konsumen  
11. Memperbesar pangsa pasar  
12. Mempermudah dan memperoleh izin dan akses kredit Bank 
13. Meningkatkan motivasi para pekerja  




Selain itu Semen Tonasa berupaya menciptakan “green industry” dengan 
melakukan segala upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas 
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lingkungan hidup dan ekosistem secara berkelanjutan, seperti penanaman pohon 
yang di lakukan karyawan dan masyarakat sekitar.  
 
Gambar : Kegiatan penanam Pohon oleh karyawan PT Semen Tonasa  
Bentuk kepedulian dilakukan oleh perusahaan PT Semen tonasa terhadap 
lingkungan sekitar pabrik, dilakukan penanaman berbagai bibit pohon produktif, 
seperti sukun, rambutan, lengkeng, mangga serta kelapa hibrida, kegitan ini 
dilakukan dapat memberi manfaat dalam mengurangi polusi udara dan 
menghasilkan buah-buahan yang berguna bagi masyarakat sekitar pabrik. 
Sementara itu, ibu Mantasiah mengatakan bahwa : 
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“Semen Tonasa turut melibatkan masyarakat dalam menggelar aksi menanam 
pohon. Bahkan membagikan dana kompensasi yang di kenal dengan uang 
debu”.30  
Semua upaya tersebut menjadi potret kinerja perusahaan, khususnya dalam 
menjawab tantangan sebagai perusahaan ramah lingkungan dan mampu 
mensejahterakan masyarakat sekitar.  
Coorporate Social Responsibility (CSR) dewasa ini menjadi suatu hal yang 
sangat penting dan telah pula diimplementasikan oleh banyak perusahaan dalam 
berbagi bentuk kegiatan. Pelaksanaan CSR memainkan peranan yang cukup 
penting bagi keberlanjutan suatu perusahaan. Kepentingan CSR tidak hanya milik 
perusahaan tetapi, pada Stakeholders dalam hal ini masyarakat lingkar tambang 
menjadi aktor lain yamg memiliki kepentingan terhadap CSR. Kegiatan 
perusahaan, terutama perusahaan yang bergerak dalam bidang ekstraksi sumber 
daya alam yang telah berdampak bagi berbagai elemen dalam kehidupan 
masyarakat lingkar tambang. Oleh karena itu perusahaan haruslah menanggapi 
berbagai isu yang beredar di masyakarat dengan pengimplementasikan CSRnya.  
PT Semen Tonasa mengimplementasikan program CSR sebagai salah satu 
upaya mewujudkan misi perseroan terkait dengan usaha menciptakan kondisi 
ramah lingkungan terhadap masyarakat sekitarnya secara berkelanjutan dan 
sistematis. Seperti yang dikatakan Azis Tahir bahwa : 
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 Wawancara dengan Ibu Mantasiah  warga Desa Biring Ere (10 Maret 2015) 
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“Perseroan telah menetapkan lima pilar utama yang di dalamnya terdapat 
berbagai program dan kegiatan CSR, pilar tersebut adalah Tonasa mandiri, 
Tonasa cerdas, Tonasa sehat, Tonasa bersahaja, dan Tonasa hijau”.31 
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 Wawancara  yang dilakukan oleh Karo CSR&PKBL PT Semen Tonasa  (6 Maret 2015) 
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VISI CSR : 
MENJADI PERUSAHAAN PERSEMENAN 
TERKEMUKA DI ASIA DENGAN KINERJA PRIMA BERSAMA 
STAKEHOLDERS DAN BERKONTRIBUSI PADA PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN 
PROGRAM CSR TONASA BERSAUDARA 













TONASA MANDIRI TONASA CERDAS TONASA SEHAT TONASA BERSAHAJA TONASA HIJAU 
Desa Mandiri Tonasa 
1. Bina usaha mikro 
2. Lembaga keuangan Desa 
(LKD) 
3. Badan usaha milik desa 
(BUMDES) 
4. Integrated farming system 
5. Rumah dagang Tonasa 
Berasudara (TB) 
6. Akses Teknologi Tepat Guna 
1. Lomba Inovasi Energi 
2. Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) 
3. Beasiswa/Anak Asuh  
4. Pustaka Keliling 
5. Peningkatan Kompentisi 
guru dan Kepala Sekolah 












5. Donor Darah  
6. Makanan Sehat 
Organik untuk Ibu 
dan Balita  
7. Rumah Sehat 
Tonasa Bersaudara 
1. Festival Tonasa Bersaudara 
(makanan tradisional, ritual, 
tari, nyanyian/kelong2) 
2. Sanggar Tonasa Bersaudara  
3. Tonasa Bersaudara Awards  
4. Peningkatan Kompetensi 
Mubalig 
5. Turnamen Tonasa Cup 
6. Rumah Tonasa untuk 
Pendidikan Al-Qur‟an  
Infrastruktur  
1. Mikro Hidro (Irigasi, Listrik 
Desa, Jalan Pintas Desa, 
Pariwisaa, Waste Treatment 
Plant Tonasa) 
2. Akses Air Bersih  
3. Stimulasi rumah layak huni 
dan fasilitasnya  
Bina Mitra Tonasa 
1. Pengembangan 
Ecopreneurship 
2. Local Busisness Deveploment 
3. Dukungan Pemasaran Produk 
Mitra Binaan 
Lingkungan  




2. Kampanye Penghijauan 
melalui model tabungan 
pohon 
3. 3. Penguatan program 
tanaman/kotoran /sampah 
penghasil energy alternative. 
KESIAPAN FORUM DESA,LKD,KOMUNITAS SASARAN DAN INFRASTRUKTUR 
KOMITMEN JAJARAN MANAJEMEN PERUSAHAAN 
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Dalam program tersebut perseroan memiliki sasaran strategis : 
1. peningkatan kesehatan dan mempromosikan budaya hidup sehat bagi masyarakat 
lingkar dan karyawan PT Semen Tonasa  
2. meningkatkan kualitas pendidikan yang berkesinambungan dan memberikan 
manfaat bersama 
3. kemitraan dalam menjalankan program ekonomi yang berorientasi pada 
kemandirian masyarakat  
4. pengelolaan kawasan desa untuk mengurangi dampak operasi, kelestarian 
lingkungan dan dukungan energi.  
Sesuai dengan visi CSR PT Semen Tonasa “ Menjadi perusahaan 
persemenan terkemuka di Asia dengan kinerja prima bersama Stakeholders dan 
berkonstribusi pada pembangunan berkelanjutan “. Dalam lima pilar program CSR 
itulah di wujudkan menjadi berbagai program peningkatan kesejahteraan, 
peningkatan kelestarian alam dan lingkungan sekitar serta pemberdayaan 
masyarakat 
Bidang Lingkungan PT Semen Tonasa memberikan bantuan apabila terjadi 
bencana alam, berupa kebutuhan pokok, obat-obatan, tenaga medis, perlengkapan 
evakuasi, tempat penampungan sementara, bahan bangunan serta sewa alat berat 
bagi korban bencana alam putting beliung, banjir, kebakaran. Dalam hal sarana 
dan prasarana umum, PT Semen Tonasa melakukan renovasi bangunan sarana 
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pendidikan, balai kesehatan masyarakat, kantor desa/kelurahan, pemeliharaan 
jalan/jembatan/irigasi,renovasi rumah/beda rumah yang tidak layak dan perbaikan 
sarana ibadah. Seperti wawancara yang di lakukan dengan sumarni berikut :  
“ Memang ada bantuan PT Semen Tonasa yang diberikan kepada warga yang 
tertimpa musibah, dan bantuan perbaikan rumah yang tidak layak dan masih 
banyak bantuan yang diberikan kepada desa biring ere”.32   
Sedangkan Samad mengatakan bahwa :  
“Dalam pemeliharaan irigasi masih kurang di perhatikan ini menyebabkan masih 
banyaknya  yang kekurangan air di persawahan dan pasokan air  pada musim 
kemarau”.33 
Hal ini menunjukkan bahwa masih kurang efektif karena masih ada warga 
yang mengeluhkan mengenai program lingkungan ini, karena menurutnya 
pemberian bantuan tersebut tidak sesuai dengan harapan mereka. Sebaiknya 
perusahaan menyerap keluhan masyarakat sekitar biring ere.  
Pelestarian alam, PT Semen Tonasa melaksanakan penyuluhan atau 
seminar lingkungan, pembibitan atau pemeliharaan tanaman/ikan, biaya, 
pemupukan/pemeliharaan/penyiraman dan biaya uang debu, serta melakukan 
reklamasi lahan bekas tambang melalui penghijauan. Sehubungan dengan itu 
Mursidi mengatakan bahwa :  
“Program CSR PT Semen Tonasa sudah bagus karena warga di bagikan uang 
seratus ribu untuk tiap-tiap rumah sebagai uang ganti rugi akibat debu yang di 
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 Wawancara yang di lakukan oleh  ibu Sumarni (15 Maret 2015) 
33
 Wawancara yang dilakukan oleh samad (15 Maret 2015 ) 
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akibatkan dari aktifitas pabrik dan diberikannya masker setiap warga dan juga di 
lakukannya penyiraman jalan ”. 34  
Selain itu Nurbaya mengatakan bahwa :  
“ memang betul ada penyiraman jalanan tapi itu hanya dilakukan di area kantor 
pusat saja, ada juga pemberian seribu pohon, serta adanya pembuatan WC umum, 
tetapi masalah pemberian uang debu saya belum dapat karena saya tidak punya 
keluarga yang bekerja di PT Semen Tonasa”35.  
Terlihat bahwa dampak lingkungan dari debu adalah paling merugikan 
masyarakat  apalagi yang ada di sekitarnya karena dari aktifitas pabrik. masyarakat 
harus menikmati debu setiap hari, menjadi hujan debu yang kerap menganggu 
aktifitas masyarakat serta dampak ekologis yang menimpah area persawahan. Jika 
dulunya warga masih bisa melakukan aktifitas panen dua kali setahun, maka 
belakangan ini sejak keberadaan pabrik, hal itu tidak dapat  lagi di lakukan secara 
kontinyu, karena warga sering kali harus menjumpai kekurangan pasokan air bila 
musim kemarau. 
 serta pemberian air bersih masih kurang efektif karena masih kurang 
berjalan dengan sesuai harapan masyarakat. Apalagi sungai yang terdapat disekitar 
kampung biring ere ikut tercemar dari aktivitas pabrik tersebut.  hujan debu yang 
kerap menganggu aktifitas masyarakat serta dampak ekologis yang menimpah area 
persawahan. Jika dulunya warga masih bisa melakukan aktifitas panen dua kali 
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 Wawancara yang di lakukan oleh Mursidi (16 Maret 2015) 
35
 Wawancara yang dilakukan oleh Nurbaya (17 Maret 2015) 
62 
 
setahun, maka belakangan ini sejak keberadaan pabrik, hal itu tidak dapat  lagi di 
lakukan secara kontinyu, karena warga sering kali harus menjumpai kekurangan 
pasokan air bila musim kemarau. 
Beberapa program CSR berusaha meningkatkan kapasitas masyarakat lokal 
namun secara umum realisasi program lebih berorientasi pada kegiatan-kegiatan 
derma berupa pendirian infrastruktur fisik dalam bentuk pembangunan fasilitas 
pendidikan, kesehatan, prasarana air bersih, jalan dan tempat peribadatan. 
Pada konteks ini, kadang sulit dipisahkan apa tujuan sebenarnya dari 
pembangunan tersebut. pembangunan tersebut  kadang bukan ditujukan untuk, 
masyarakat lokal namun untuk perusahaan itu sendiri. Pendirian fasilitas 
transfortasi berupa jalan  misalnya, pada tingkat tertentu sebenarnya ditujukan 






Gambar : Jalur lalu lintas yang di lewati truck muatan  
Dilihat pada gambar tersebut jelas bahwa kegiatan  operasional perusahaan 
pada proses pengangkutannya berjalan lancar hanya saja jalur yang di lewati truck 
muatan yang keluar masuk terlihat sangat gersang dan berdebu hal ini sangat 
mengganggu warga sekitar yang tinggal di dekat kawasan tersebut.  
Seharusnya ada perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, 
pengawasan dan penegakan hukum. Untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup 
dan mencegah terjadinya pencemaran atau kerusakan lingkungan hidup. Karena 
dengan perencanaan yang baik baik dan benar perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup akan dapat berjalan dengan baik pula. Begitu pula dengan 
pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, pengawasan dan penegakan hukum 
bisa baik dan benar kalau perencanaannya juga baik sebelumnya.  
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Melihat dari itu masyarakat Biring Ere mengharapkan agar pemberian 
bantuan ini di laksanakan secara merata, tidak pilih kasih karena masih ada warga 
yang tidak menerima uang debu dan ini yang memicu Aksi demo yang pada 
dasarnya merupakan kegiatan protes yang dilakukan secara massal oleh warga 
karena mereka merasa ada ketidaksesuaian antara apa yang sharusnya dan apa 
yang terjadi.  Karena menurutnya  kegiatan ekstrasi yang dilakukan oleh 
perusahaan tambang dari kegiatan tambangnya di antaranya lingkungan dimana 
eksplorasi yang di lakukan dapat mengakibatkan degradasi lingkungan.  
Rusaknya wilayah persawahan yang menjadi masalah lingkungan yang 
harus dicari penyelesaiannya oleh perusahaan. Kerusakan lahan persawahan warga 
tentunya  berdampak bagi aspek perekonomian warga yang sebagian besar 
bermata pencaharian sebagai petani. Selain masalah lingkungan warga juga 
mengeluhkan masalah kesehatan, debu akbat peledakan karts ( bahan baku semen ) 
mengakibatkan warga terkena penyakit infeksi paru-paru atau (ISPA). Seperti 
wawancara dengan Azis Tahir Bahwa :  
“Masalah debu kami sudah mengupayakan mengatasi masalah tersebut, karena 
tidak mungkin kita mendapatkan PROPRER (Program Penilaian peringkat kinerja 
perusahaan) hijau dari Kementrian Lingkungan Hidup kalau kita tidak 
mengupayakan mengatasi masalah debu. Kami juga sudah mempunyai Forum 
desa yang yang di wakili dengan tokoh pemuda, wanita, LSM, tokoh masyarakat, 
sehingga keterwakilan dari elemen inilah yang di adopsi masuk kesini dan 
Seharusnya peningkatan kualitas hidup yang  ada di sekitar pabrik adalah urusan 
pemerintah, karena menurut saya, pemenrintah adalah sebuah lembaga yang 
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memang mengurusi kesejahteraan masyarakat, karena perusahaan sudah 
membayar pajak demi peningkatan kesejahteraan masyarakat dan diserahkan 
kepada pemerintah yang bersangkutan, kalau masalah debu kami sudah 
mengupayakan mengatasi masalah tersebut tidak mungkin kita mendapatkan 
PROPER hijau kalau kita tidak serius menangani masalah debu”.36 
Persoalan-persoalan yang berkaitan dengan CSR ini tidak mungkin hanya 
diselesaikan oleh satu pihak saja, artinya hal ini tidak hanya merupakan tanggung 
jawab perusahaan saja. Sinerji yang diharapkan adalah adanya kemitraan antara 
perusahaan , pemerintah dan komunitas. Sinerji ini yang disebut kemitraan 
tripartit.  
Penerapan konsep CSR dalam berbagai bidang program, pemerintah dapat 
mengambil peran sebagai fasilator. Sehingga pemerintahpun tidak lepas tangan 
begitu saja, tetapi pemerintah juga aktif ikut terlibat untuk terus mendorong 
program CSR.  
Selanjutnya pemerintah dalam menjalankan peranan dan fungsinya sebagai 
pembuat regulasi dengan menyususn standar dan aturan tentang pelaksanaan CSR 
melalui peraturan pemerintah selain memperhatikan prinsip Good Corporate 
Governance (GCG) juga memperhatikan kaidah-kaidah atau asas-asas 
pemerintahan yang baik dalam pembuatan kebijakannya. Pembuatan kebijakan ini 
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harus bebas, tanpa pengaruh siapapun dan mampu mengkordinir kepentingan para 
pihak yaitu kalangan pengusaha dan masyarakat secara adil dan transparan. 
Perusahaan juga harus berperan sebagai agen sosial perubahan, karena 
perusahaan telah menyisihkan sebagian laba bersih operasionalnya, juga memiliki 
kewajiban bayar pajak, yang sudah barang tentu mendongkrak pendapat asli 
daerah (PAD) dan menambah devisa negara. Selain itu,perusahaan juga 
menyisihkan sebagian dari laba operasionalnya kepada masyarakat, mesti di 
dukung dari berbagai pihak secara jujur tanpa adanya penyelewengan-
penyelewengan yang bersifat politisi baik dari pemerintah (pusat dan daerah), 
LSM dan masyarakat serta pihak-pihak tersebut saling mengontrol agar arah gerak  
CSR di berbagai bidang tetap sasaran.  
Bentuk peran masyarakat yang diharapkan adalah memberikan informasi, 
saran dan masukan atau pendapat untuk menentukan program yang akan 
dilakukan. Bentuk peran serta ini, bisa langsung oleh masyarakat atau melalui 
perwakilan dari seluruh komunitas yang ada, seperti LSM, kelompok pemuda dan 
mahasiswa,serta tokoh agama dan masyarakat. Komunitas lokal harus dipandang 






B. Sinergi Pemerintah dan Perusahaan dalam ( Corporate Social 
Responsibility ) PT Semen Tonasa  
Kemitraan tripartit ini kemitraan antara kalangan dunia usaha, pemerintah 
dan masyarakat saling sinergi dan mesti ditingkatkan lagi. Dari segi bisnis 
perusahaan sedapat mungkin memaksimalkan potensinya untuk melakukan 
program CSR secara komprehensif dan berkesinambungan. Dari segi komunitas, 
dapat berperan proaktif dengan memberi input yang baik pada perusahaan dan siap 
berpartisipasi aktif untuk menyukseskan program CSR. Adapun dari sisi 
pemerintah, perlu menciptakan iklim yang kondusif untuk berkembangnya 
program CSR yang digelar kalangan dunia usaha sehingga terwujud public, 
private, and community partnersip. Tujuan akhirnya jelas, apabila rasa 
kebersamaan kuat, semuanya dapat tumbuh dan berkembang secara sustain.   
Pada sisi lain perusahaan PT Semen Tonasa tidak mengajak pemerintah 
secara langsung ikut berpartisipasi dalam setiap pelaksanaan kegiatan CSR seperti 
yang di katakan oleh Kepala Desa Biring Ere  A.Alam As Simpuang Ago bahwa : 
“ Pemerintah desa tidak dilibatkan dalam pelaksanaan program CSR dan 
dalam bentuk implementasi dari program CSR, kami hanya sebatas mengetahui 
kalau di desa ada bantuan ataupun kegiatan CSR PT Semen Tonasa”. 37 
 Ada baiknya perusahaan mengikutsertakan pemerintah desa dalam 
kegiatan CSR agar tercipta hubungan yang baik, harmonis dan saling percaya 
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 Wawancara yang dilakukan oleh A.Alam As Simpuang Ago (17 Maret 2015)  
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anatara pihak perusahaan dan aparat desa. Tujuan diadakannya forum memang 
baik, tetapi sejauh ini forum tersebut belum mampu untuk menyatukan berbagai 
kepentingan di antara Stakeholder. oleh karena itu harus bersikap lebih terbuka 
dan transparan, juga lebih sering berinteraksi langsung dengan masyarakat dan 
pemerintah desa agar dapat terjalin kerja sama yang baik.  
Kurangnya komunikasi antara pihak perusahaan dengan bukan semata-
mata karena kesalahan perusahaan. Pemerintah desa juga harus berusaha untuk 
mendekatkan diri dengan perusahaan dan melibatkan diri pada setiap aktivitas 
CSR perusahaan.  
 Rendahnya keterlibatan masyarakat dengan pemerintah desa pada realisasi 
program CSR secara keseluruhan. Salah satu alasan rendahnya partisipasi 
masyarakat dan pemerintah desa tersebut dikarenakan program didesain oleh 
perusahaan dan kurang melibatkan masyarakat dan pemerintah. Pada tahap 
realisasi, program melibatkan masyarakat dan pemerintah dengan intensitas 
berbeda sedangkan pada tahap evaluasi dan pelaporan terlihat bahwa tahapan itu 
tidak melibatkan mereka. Akibatnya adalah koordinasi dalam merealisasi program 
antara perusahaan dan pemerintah daerah berjalan tidak baik, yang menyebabkan 
kegitan CSR perusahaan kurang terungkap.  
Idealnya program CSR di praktikkan secara integral dengan program 
pembangunan pemerintah desa. Namum kenyataan yang terjadi adalah program 
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CSR dengan program pembangunan regional atau berjalan secara terpisah tanpa 
ada kerangka kerja yang jelas. Secara ekonomis ini menimbulkan 
ketidakefiesenan. Pada sisi lain, secara sosial-politis hal ini akan menimbulkan 
kebingunan-kebingunan dalam masyarakat mengakibatkan hubungan pemerintah 
desa dengan perusahaan kurang baik.  
Pemerintah desa seharusnya merangkul perusahaan untuk mensinergikan 
program-program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan perusahan agar tidak 
terkesan berjalan sendiri-sendiri. Membangun sekolah, jalan dan tempat ibadah 
adalah tugas pemerintah, bukan perusahan. Perusahaan bertanggung jawab 
membayar pajak kepada negara dan pemerintah. Pemerintah bertanggung jawab 
mengelola dana pajak untuk antara lain membangun infakstruktur dan fasilitas 
umum. Walaupun memang pelaksanaan CSR merupakan kewajiban perusahan, 
bukan berarti semuanya menjadi tanggung jawab perusahaan.  
Tumpang tindih tanggung jawab antara perusahaan dan pemerintah desa 
justru akan mengacaukan sistem dan mengaburkan akuntabilitas yang sebenarnya. 
Jangan sampai masyarakat terus menerus terjebak dan terbolak balik di tempat di 
mana kerusakan yang diakibatkan operasi sebuah perusahaan justru ditanggung 
negara, sementara tanggung jawab negara menyejahterakan rakyat malah 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, 
peneliti menyimpulkan sebagai berikut :  
1. PT Semen Tonasa sebagai suatu badan usaha yang mengelola sumber daya 
alam, maka perusahaan telah melakukan kewajiban hukum yakni 
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan hidup seperti yang 
tercantum dalam berbagai peraturan perundang-undangan tentang tanggung 
jawab sosial dan lingkungan hidup seperti yang terdapat dalam peraturan 
Menteri BUMN No. 4 Tahun 2007 mengenai Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan (PKBL),PT Semen tonasa juga menerapkan sistem manajemen 
lingkungan ISO 14001 dengan vesrsi 2004 dan dinyatakan oleh badan 
Sertifikat Internasional, yang dapat meminimalkan pengaruh negatif kegiatan 
operasional mereka terhadap lingkungan yang mencakup udara, air, tanah.  
2. Dalam program CSR PT Semen Tonasa masih kurang efektif karena masih 
adanya kegiatan yang belum dilaksanakan dengan baik karena kurangnya 
pengawasan dari pihak perusahaan dan kurang terlibatnya masyarakat dan 
pemerintah. Selain itu,  adanya forum yang di buat oleh perusahaan sebagai 
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kemitraan perusahaan dengan masyarakat ternyata belum mampu perusahaan 
dalam menginformasikan kegiatan CSR mereka karena forum tidak 
menyentuh seluruh warga dan pemerintah.   
B. Saran  
Berdasarkan Dari Penelitian Diharapkan PT Semen Tonasa : 
1. Program Kemitraan dan Bina Lingkungan ini sangat bagus, bukan berarti 
masyarakat sudah terbebas dari polusi atau pencemaran limbah. Harapannya 
perusahaan lebih meningkatkan kepeduliaannya terutama yang berada di area 
pabrik. Dan bisa meminimalisir dampak dari debu tersebut.  
2. Dalam Program kemitraan sebaiknya perusahaan melakukan pengawasan ekstra 
terhadap mitra binaannya agar dana yang diberikan oleh perusahaan tetap 
sasaran dan tidak disalahgunakan, sehingga tidak adanya istilah pilih kasih 
dengan pihak perusahaan yang memperoleh bantuan. 
3. Forum desa yang di bentuk oleh oleh perusahaan memiliki peranan penting 
dalam menyebarkan informasi kegiatan CSR perusahaan karena forum tersebut 
menghubungkan masyarakat dengan pihak perusahaan. Forum tersebut menjadi 
satu bagian penting dalam kegiatan CSR perusahaan, oleh karena itu pengurus 
forum harus mampu memperbaiki kinerja mereka dan lebih bertanggung jawab 
agar tercipta hubungan yang harmonis sehingga warga, pemerintah desa, dan 
perusahaan bekerja bersama-sama untuk meningkatkan kesejahteraan 
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